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1.1  Latar Belakang

Masa peralihan dari sekolah menengah ke perguruan tinggi merupakan tahap
yang kompleks. Feldt et al. (2011) menjelaskan bahwa tahun pertama dalam

perkuliahan merupakan tahap yang kompleks dan menantang. Asiyah (2013)

menjelaskan bahwa pertama  biasanya masih

menunjukkan sifat rem ya dapat menunjukkan
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filan keputusan di mana

bahwa sistem pendidikan SMA masih sangat kaku dan tidak memberikan keleluasaan
kepada siswa untuk memutuskan sendiri topik-topik yang terkait dengan minat dan
keterampilan mereka sendiri dalam studi mereka. Dibutuhkan banyak pekerjaan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru karena sistem pendidikan di SMA ini
menumbuhkan tingkat ketergantungan yang sangat tinggi pada siswanya (Adiwaty &

Fitriyah, 2015).



Perguruan tinggi mengekspos individu ke berbagai tantangan baru, seperti
kurikulum yang berbeda, tuntutan akademik yang baru, serta kebebasan dan
kemandirian dalam menjalankan kegiatan akademik (Credé dan Niehorster, 2012).
Mahasiswa tahun pertama harus belajar bagaimana membangun lingkungan sosial
baru, mengembangkan orientasi berdasarkan institusi tempat mereka diterima, menjadi
anggota komunitas universitas yang produktif, dan beradaptasi dengan peran dan

tanggung jawab baru (Aderi et al., 2013; Credé & Niehorster, 2012; Kneipp et al.,

2009). Penyesuaian de eterampilan akademik,

termasuk membaca da gliruan tinggi, kebijakan,

dan ekspektasi, kemang ‘PHibadi, manajemen waktu

dan uang, dan mengemt an tinggi adalah semua

tugas transisi penting &g Erickson & Strommer,

1991).

Transisi ke pergu e TG ahasiswa tahun pertama.
Mereka menemukan bahwa paket € gjaran berbeda dari yang biasa
mereka lakukan di sekolah menengah (Arjanggi dan Kusumaningsih, 2016). Rahayu
dan Arianti (2020) menjelaskan bahwa mahasiswa tahun pertama akan menemukan
berbagai macam perbedaan dalam sistem pembelajaran perkuliahan, mulai dari
diterapkannya sistem Satuan Kredit Semester (SKS), materi perkuliahan yang lebih
rumit, latar belakang teman-teman perkuliahan yang beragam, dan lingkungan yang

baru untuk ditinggali. Mahasiswa juga akan menemukan pola komunikasi dengan



dosen berbeda dengan pola komunikasi dengan guru di sekolah menengah, di mana
pola komunikasi mahasiswa dengan dosen lebih jarang dan tidak intensif dikarenakan
banyaknya jumlah mahasiswa dalam satu kelas (Gunarsa dan Gunarsa, 2010).
Perubahan-perubahan signifikan tersebut cenderung menyebabkan mahasiswa
kesulitan bahkan gagal untuk menyesuaikan diri pada tahun pertama perkuliahan.
Friedlander et al. (2007) menjelaskan bahwa mahasiswa pada tahun pertama

perkuliahan mengalami stres yang pada tingkat yang tinggi. Pada tahun pertama,

mahasiswa cenderung fldengan teman-teman di

lingkungan perkuliaha rumit, serta kurangnya

komunikasi dengan lin L6)f) |Farzaneh et al. (2016)

dalam penelitiannya jugg a memutuskan untuk

drop-out pada tahun ke Ulitnya beradaptasi.
Istilah yang mée enyesuaikan diri dalam
lingkungan perguruan ent. College adjustment
merupakan kemampuan diri dalam lingkungan
perkuliahan (Baker & Siryk, 1984). College adjustment memiliki 4 dimensi, yaitu
academic adjustment, social adjustment, personal-emotional adjustment, dan
institutional attachment. Gray et al. (2013) juga menjelaskan bahwa college adjustment
merupakan proses mahasiswa megintegrasikan dirinya ke dalam lingkungan perguruan

tinggi, menjalin kontak sosial dengan komunitas, serta membangun hubungan yang

bermakna.



College adjustment merupakan hal yang penting untuk dilakukan karena
college adjustment akan mendorong kemandirian dan memperbesar kemungkinan
untuk mencapai indeks prestasi akademik yang memuaskan (Clinciu & Cazan, 2014).
Mahasiswa dikatakan berhasil melakukan college adjustment apabila mereka mampu
menyelesaikan masalah, beradaptasi, serta mampu membangun relasi yang baik di
perguruan tinggi (Al-Khatib et al, 2012). Julia dan Veni (2012) juga menyatakan bahwa

penyesuaian di perguruan tinggi ditandai dengan keadaan psikologis yang baik, mampu

bertahan hingga lulus, aupun non akademik.

Lebih lanjut, Credé d phwa mahasiswa yang
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi college adjustment, yaitu faktor

but bisa menyebabkan

internal dan faktor eksternal (Baker, 2002). Faktor internal meliputi kondisi fisik,
mental, dan kognitif, kedekatan dengan keluarga, kontak sosial, serta demografi.
Faktor eksternal meliputi bagaimana kondisi lingkungan itu sendiri. Lebih lanjut, Katz
& Somers (2015) menjelaskan bahwa college adjustment dipengaruhi oleh faktor

perorangan dan lingkungan. Faktor perorangan terdiri dari gender, stress coping, dan



shyness, sedangkan faktor lingkungan terdiri dari dukungan sosial dan lingkungan
perguruan tinggi.

Fenomena terkait college adjustment dapat dilihat pada mahasiswa angkatan
2022 Universitas Andalas. Peneliti berkesempatan untuk melakukan survey awal
dengan 15 mahasiswa angkatan 2022 Universitas Andalas pada tanggal 29 November
2022 terkait bagaimana mereka menyesuaikan diri di perguruan tinggi. Mereka

menjelaskan bahwa di tahun pertama ini mereka sulit beradaptasi dikarenakan sistem

pembelajaran yang berb ateri perkuliahan, serta

masih adanya mahasis asil ini didukung oleh

penelitian yang dilakuk 20) menemukan bahwa

tingkat college adjust |’ur idar 44,7% pada tingkat

rendah, 41,7% pada tifigka 7 At tinggi. Mereka juga
menjelaskan bahwa nila k ggherapa mata kuliah yang
mereka dapatkan ma¢ ena  perbedaan sistem
pembelajaran dan padat ejalan dengan penelitian

penelitian yang dilakukan oleh Fitria & Susandari (2019) yang menjelaskan bahwa

terdapat hubungan signifikan antara college adjustment dan prestasi akademik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi college adjustment adalah dukungan
sosial (Friedlander et al., 2007), yaitu dukungan emosional dan instrumental yang dapat
diterima melalui koneksi interpersonal. Dukungan sosial ini dapat berupa pengetahuan,

bantuan yang tulus, emosi hubungan dengan orang lain, penerimaan dari seseorang,



dan perasaan bahwa orang lain bergantung padanya (Weiss, 1974). Dukungan sosial,
menurut Weiss, adalah interaksi interpersonal yang dapat membantu seseorang
menyesuaikan diri dengan stres dan mencegah kesepian. Dukungan sosial juga dapat
diberikan melalui menghibur, merawat, atau menghormati mereka (Sarafino, 2014).
Dukungan sosial memiliki 6 komponen, yaitu emotional attachment, social
integration, reassurance of worth, reliable alliance, guidance, dan opportunity of

nurturance.

Penelitian terdg gnana dukungan sosial

berkorelasi dengan collgg ang dilakukan oleh Al-
Kariimah (2017) bert lapat hubungan antara
dukungan sosial terhada L |Penelitian ini dilakukan
pada mahasiswa baru Fgk elitjan ini, didapatkan hasil
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tinggi pula tingkat college adjustment pada mahasiswa baru. Temuan ini juga selaras

pa. Hal ini menjelaskan

ahasiswa, maka semakin

dengan penelitian yang dilakukan oleh Erzen & Ozabaci (2021), di mana dukungan
sosial berkorelasi positif dengan college adjustment pada mahasiswa.

Penelitian lain tentang dukungan sosial dan college adjustment dilakukan oleh
Al Rasyid & Chusairi (2021). Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang sedang
aktif berkuliah di Universitas Airlangga dengan tujuan untuk melihat apakah terdapat

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri mahasiswa.



Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Handayani (2018) di mana adanya hubungan positif antara dukungan
sosial dengan college adjustment pada mahasiswa.

Penelitian selanjutnya tentang dukungan sosial dan college adjustment
dilakukan oleh Syahara (2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

apakah terdapat pengaruh antara dukungan sosial dan stabilitas emosi terhadap

penyesuaian diri maha asil dari penelitian ini

memperlihatkan adan flesar 39,5% terhadap

penyesuaian diri maha ja. ftesil ini selaras dengan

penelitian yang dilak rdapat pengaruh yang
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serta bantuan finansial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Gunandar & Utami

kungan dari orang tua

erupa nasihat, semangat,

(2017) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial orang tua dengan penyesuaian mahasiswa di perguruan tinggi. Selain orang tua,
mereka juga mendapat dukungan dari teman sebaya berupa semangat dan bantuan
secara akademik dalam bentuk kelompok belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Sasmita & Rustika (2015) yang menjelaskan bahwa dukungan



sosial teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap penyesuaian mahasiswa di
perguruan tinggi.

Herdiansyah (2021) melakukan penelitian mengenai college adjustment pada
mahasiswa di Universitas Andalas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran college adjustment pada 380 mahasiswa Universitas Andalas angkatan 2020.
Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan 260 mahasiswa memiliki college adjustment

yang tinggi dan 120 mahasiswa memiliki college adjustment yang rendah. Namun,

penelitian ini hanya meqg pa mengaitkan dengan

variabel lain. Maka dj gliti mengenai pengaruh

dukungan sosial terhadg pISWR[Universitas Andalas.
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bahwa college adjustmé falami. Penelitian yang
membahas terkait dukuRoa al-dan-co! I dah banyak dilakukan,
namun peneliti belum

sosial terhadap college am'im ol u@f‘ﬁﬂ

itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai “Pengaruh Dukungan Sosial

ai pengaruh dukungan

sitas Andalas. Maka dari

terhadap College Adjustment Mahasiswa Baru Universitas Andalas”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh
dukungan sosial terhadap college adjustment mahasiswa angkatan 2022 di Universitas

Andalas?”



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh dukungan sosial terhadap college adjustment mahasiswa angkatan 2022 di

Universitas Andalas”.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun manfaafieeEs t Inian” blitian ini bisa menjadi

pedoman dalam melak garuh dukungan sosial

terhadap college adjustijignt pa ' A ypenglitian ini juga diharapkan
menambah referensi da

1.4.2 Manfaat Prakt

Adapun manfaz ari peneli igarapkan instansi terkait

dapat merancang progra mefthgkatikarcol ment pada mahasiswa.
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15 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka



Bab ini menjelaskan tentang teori dasar dan hasil penelitian sebelumnya.
Pembahasan pada bab ini terdiri dari definisi, aspek, faktor, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.

BAB Il Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai identifikasi variabel penelitian, definisi

konseptual dan operasional, populasi dan sampel penelitian, lokasi penelitian, alat ukur

penelitian, prosedur pelaksanaan penelitian, dan metode analisis data.

BAB IV Hasil dan Pe
Bab ini menjelagkanimengen: paraq.subick asfllpenelitian, hasil utama,

gambaran hasil peneliti

BAB V Penutup

Bab ini menjelagkgn mefigendil Kei Jahisaranipenelitian.
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